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                                           MOTTO 

 

“Cukuplah Allah sebagai penolongku dan Allah sebaik-baiknya sandaran serta 

Nabi Muhammad junjunganku” 

 (Terjemahan Surat Ali Imran ayat173)
*)

  

 

“ Walau terlahir tak punya apa-apa, aku ingin banyak hal. Jangan menyerah 

sebelum mencoba. Orang yang hanya bisa menilai diri sendiri rendah adalah 

seorang pecundang” 

 (Park Sae Ro Yi)
**) 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                    

 

 

     

*)https://quran.kemenag.go.id/  

**)http://tenindonesia.com/index.php/2020/04/23/inspiratif-quites-drama-

itaewon-class-dari-park-saeroyi/  
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RINGKASAN 

 

 

 

Keanekaragaman Kepiting Air Tawar di Aliran Sungai Resort Wonoasri dan 

Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri serta Pemanfaatannya sebagai Buku 

Ilmiah Populer; Darista Nur’Aini; 160210103091; 2020; 64 halaman; Pendidikan 

Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Jember.  

 

            Kepiting air tawar merupakan fauna air tawar yang ditemukan di wilayah 

perairan. Karakteristik kepiting yang dapat dilihat dari ciri-ciri morfologisnya 

yaitu memiliki tubuh yang melebar dan melintang, karapas berbentuk pipih atau 

agak cembung dan berbentuk heksagonal atau agak persegi. Bagian morfologi 

kaki dapat diamati pada ujung pasangan kaki memiliki bentuk agak pipih dan 

berfungsi untuk membantu dalam bergerak dan berenang. Bagian kulit kepiting 

terbuat dari zat kaput sehingga tidak dapat mengalami pertumbuhan seperti 

perkembangan tubuhnya, sehingga kepiting akan melakukan molting atau berganti 

kulit serta bagian tubuhnya akan membentuk kulit baru yang awalnya bersifat 

lunak dan akan mengeras seperti kulit semula 

           Siklus hidup kepiting air tawar yang berada di perairan tawar yang 

berperan penting dalam rantai makanan sebagai omnivora dan detrivor. Beberapa 

jenis kepiting air tawar hanya dapat dijumpai pada perairan dengan kondisi bersih 

sehingga dapat dijadikan bioindikator kondisi suatu perairan. Persebaran kepiting 

air tawar yang luas sehingga memiliki adaptasi tertentu dan mengakibatkan 

tingginya keanekaragaman jenis kepiting air tawar. Keanekaragaman kepiting air 

tawar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain 

jenis kepiting, kecepatan pertumbuhan, laju reproduksi, jenis kelamin dan 

ketahanan terhadap penyakit. Faktor eksternal berasal dari luar yaitu kandungan 

nutrisi yang dimakan, kualitas air, jumlah dan kondisi habitat.  
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           Penelitian ini dilakukan di aliran sungai Resort Wonoasri dan Sanenrejo 

Taman Nasional Meru Betiri. Penelitian ini bertujuan untuke mengetahui tingkat 

keanekaragaman kepiting air tawar di aliran sungai Resort Wonoasri dan 

Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri. Untuk mengetahu kondisi abiotik yang 

ada di aliran sungai Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri 

dan hasil penelitian dapat dihgunakan sebagai bahan pembuatan buku ilmiah 

populer. Pengambilan sampel menggunakan metode road sampling dengan 

meenyusuri aliran sungai sejauh 180m dengan melawan arus  yang dimulai dari 

arah hilir ke hulu. Pengambilan sampel terbagi menjadi 3 stasiun dengan panjang 

stasiun 60 m dari setiap lokasi sampling. Lokasi  pengambilan sampel berdasarkan 

preferensi habitat yaitu hutan primer, hutan 

sekunder, perkebunan, pemukiman dan hutan pantai.  

           Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 7 spesies 

kepiting air tawar yaitu Parathelphusa bogorensis, Parathelphusa convexa, 

Geosesarma sp., Parasesarma sp., Perisesarma lividum dan Scylla tranquebarica. 

Tingkat keanekaragaman (H’) kepiting air tawar di wilayah Wonoasri sebesar 

1,47 yang dikategorikan sedang, sedangkan di Resort Sanenrejo sebesar 0,80 yang 

dikategorikan rendah. Perbedaan tingkat keanekaragaman disebabkan oleh faktor 

internal dan eksternal.  Faktor internal keanekaragaman kepiting antara lain jenis 

kepiting, kecepatan pertumbuhan dan laju  reproduksi, sedangkan  faktor eksternal 

berasal dari luar yaitu  kondisi habitat dan kualitas air. Hasil penelitian digunakan 

untuk menyusun buku sebagai produk akhir berupa  buku ilmiah populer, uji 

kelayakan dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan buku ilmiah populer 

sebagai sumber informasi dan diperoleh nilai rata-rata nilai 81 yang dikategorikan 

layak sebagai buku ilmiah populer.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem merupakan suatu kesatuan tatanan yang terbentuk akibat 

adanya hubungan  timbal balik yang ada disuatu wilayah antara makhluk hidup 

dengan unsur-unsur nonhayati (abiotik) (Manik, 2016). Ekosistem dibagi menjadi 

dua berdasarkan tipe habitatnya yaitu ekosistem daratan dan perairan yang 

memiliki hubungan  keterkaitan antar komponen  biotik dan  abiotik yang ada 

pada suatu ekosistem (Latumahina, dkk., 2019). Ekosistem daratan yaitu  hutan, 

hutan pantai, pegunungan  merupakan ekosistem yang terdapat interaksi antara 

lingkungan dengan  makhluk hidup yang berhabitat di wilayah darat ( Hidayat, 

2015). Sedangkan ekosistem perairan memiliki bagian terbesar yang ada di 

permukaan bumi yang terdiri dari air tawar, air laut, dan air payau. 

Ekosistem air tawar dibagi menjadi dua, yaitu perairan menggenang 

(lentic) yang dapat ditemukan pada kolam, danau dan waduk, sedangkan perairan 

mengalir (lotic) adalah  sungai (Efendi &Imran, 2016). Ekosistem perairan tawar 

memiliki kondisi dan karakteristik dengan kualitas air yang dapat mempengaruhi 

organisme yang berada didalamnya dan berpengaruh terhadap pola persebaran, 

keanekaragaman, kelimpahan ikan, udang dan kepiting (Simanjuntak, 2012). 

Ekosistem perairan tawar yaitu sungai yang merupakan ekosistem air tawar yang 

digunakan sebagai habitat untuk berbagai jenis organisme (Rahmi, dkk., 2016). 

Sungai tersusun dari komponen abiotik dan biotik sehingga setiap 

komponennya memiliki keterkaitan secara fungsional dan saling mempengaruhi 

untuk membentuk aliran energi yang dapat menunjang kondisi stabilitas didalam 

ekosistem (Oktarina & Syamsudin, 2017). Menurut Muhtadi, dkk. (2017) sungai 

merupakan area perairan terbuka, terdapat perbedaan gradient lingkungan, 

memiliki berbagai tipe arus serta ekosistem masih dipengaruhi oleh daratan. 

Kondisi area dengan jangkauan yang lebih luas cenderung memiliki variasi habitat 

yang lebih besar dibandingkan dengan kondisi area yang sempit, sehingga 
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semakin panjang dan semakin lebar ukuran sungai semakin banyak pula spesies 

yang dapat ditemukan  (Wooton, 1991). Area aliran sungai adalah suatu tempat 

yang terdapat aliran air yang besar dan memanjang serta mengalirkan air secara 

terus menerus yang berasal dari hulu dan menuju hilir. Menurut Pattiselanno & 

Soetrisno, (2017) yang menyatakan bahwa aliran sungai utama berasal dari hulu 

(sumber) ke hilir (muara) ataupun satu aliran sungai utama dengan kondisi yang 

terbagi menjadi beberapa anak sungai di daerah hilir. 

Menurut Gordon, dkk., (2004) sungai adalah ekosistem perairan yang 

memiliki arus, berfluktuasi setiap saat dan habitat berbagai jenis organisme 

perairan yaitu plankton, bentos dan nekton.  Struktur komunitas yang dapat 

ditemukan di aliran sungai adalah hewan vertebrata, yaitu ikan dan hewan 

invertebrata yaitu  hewan bentos serta plankton  (Hadi, dkk., 2016). Zoobentos 

adalah komunitas fauna bentik yang hidup di dasar perairan yang terdiri dari lima 

kelompok yaitu  Mollusca, Polychaeta, Crustacea dan Echinodermata (Iswanti, 

dkk., 2012). Kelompok hewan bentos merupakan hewan yang sangat peka 

terhadap kondisi perubahan kualitas air dan mempengaruhi  komposisi serta 

habitatnya (Quijon & Jaramillo, 1993). 

Kepiting air tawar  memiliki siklus hidup yang seluruhnya berada di 

perairan tawar berperan penting dalam  rantai makanan yaitu sebagai omnivora 

dan detrivor serta beberapa kepiting air tawar hanya dapat ditemukan pada 

perairan dengan kondisi yang bersih sehingga dapat juga dijadikan sebagai 

bioindikator kondisi suatu perairan (Riady, dkk., 2014). Kepiting merupakan 

Crustacean  yang memiliki ciri-ciri seperti bagian tubuh disusun atas kerangka 

luar  yang keras dan memiliki capit berjumlah sepasang serta hidupnya di daerah 

perairan air tawar serta hanya dapat ditemukan pada daerah air tawar yang bersih 

(Riady, dkk., 2014).  Distribusi kepiting air tawar sangatlah luas dapat ditemukan 

pada berbagai ekosistem perairan air tawar yaitu sungai, pegunungan, danau 

kolam, kanal dan rawa (Rahman, dkk., 2008). Kepiting air tawar dapat ditemukan 

di daerah perairan dan merupakan jenis Crustacea yang mudah ditemukan serta 

menyebar hampir di seluruh habitat air tawar termasuk daerah aliran sungai di 
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pegunungan sampai daerah  dataran  rendah dengan aliran yang besar maupun 

daerah dengan aliran yang kecil (Yeo, dkk., 2008). 

Kepiting air tawar termasuk hewan omnivora, beberapa jenis kepiting 

cenderung  mengarah  ke herbivora atau karnivora dan beberapa spesies kepiting 

air tawar adalah  detrivor yang memainkan peran penting dalam siklus nutrisi di 

ekosistem air tawar tropis (Cumberlidge, dkk., 2009). Kepiting air tawar tidak 

ditemukan pada habitat dengan substrat batu berpasir, hal tersebut berkaitan 

dengan peran kepiting air tawar sebagai detrivor oleh karena itu kondisi substrat 

berpasir cenderung tidak mengandung bahan organik karena kondisi subsrat yang 

tidak memungkinkan adanya partikel  halus  untuk  mengendap (Idola, dkk., 

2018). Kondisi substrat berlumpur memiliki pori-pori yang kecil sehingga partikel 

organik akan dapat mengendap (Rositasari, 1997). 

Keanekaragaman kepiting air tawar dapat dilihat dari beberapa perbedaan 

yaitu  ukuran, warna, bentuk, tekstur tubuh dan sifat-sifat lain yang dapat diamati 

(Ridhwan, 2012). Penelitian tentang keanekaragaman bertujuan  untuk 

mengetahui faktor biotik dan faktor abiotik yang dapat mempengaruhi tingkat 

keanekaragaman suatu komunitas (Fachrul, 2012). Kondisi lain yang dapat 

mempengaruhi tingkat keanekaragaman spesies di suatu ekosistem yaitu kondisi 

lingkungan yang beragam dan kompleks. Keanekaragaman jenis dapat diketahui 

dengan menghitung banyaknya jenis organisme yang membentuk komunitas di 

suatu ekosistem dan keanekaragaman tinggi jika disusun dari banyak jenis 

organisme dengan kelimpahan yang sama atau hampir sama (Odum, 1998). 

Taman  Nasional adalah sumber keanekaragaman hayati dan keindahan 

alam, sehingga merupakan kawasan peletarian yang dapat berperan penting untuk 

menjaga keseimbangan sumberdaya alam (Yuniarti, dkk., 2018).  Data terakhir 

menurut Diantoro (2011) menunjukkan pada tahun 2004 terdapat sekitar 50 

Taman Nasional yang dimiliki oleh  Indonesia. Taman Nasional yang terletak di 

Jawa Timur salah satunya adalah Taman Nasional Meru Betiri yang terletak di 

daerah Kabupaten Jember Daerah Tingkat II Jember dan Kabupaten Daerah 

Tingkat II Banyuwangi Provinsi Tingkat I dengan luas wilayah 5800 hektar. 
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Kawasan Taman Nasional Meru Betiri adalah kawasan konservasi, menurut 

Wibowo (2018) keadaan ekosistem di kawasan Taman Nasional Meru Betiri 

berupa dataran rendah serta termasuk kedalam hutan hujan tropis yang ada di 

Indonesia. 

Taman Nasional Meru Betiri merupakan  kawasan yang memiliki 

kekayaan sumberdaya alam abiotik dan biotik (Alvinda, dkk., (2017).  Menurut 

Syarief, dkk., (2018) Kawasan Taman Nasional Meru Betiri terdapat 336 jenis 

fauna yang terdiri dari 25 jenis mamalia (18 diantaranya adalah hewan yang 

dilindungi), 7 jenis reptilia ( 6 jenis diantaranya adalah hewan dilindungi), 168 

jenis burung (68 jenis diantaranya adalah hewan dilindungi), 35 jenis insekta, 6 

jenis bivalvia dan 71 jenis arthropoda tanah, dari data tersebut data mengenai 

hewan invertebrata air tawar yang ditemukan di wilayah Taman Nasional Meru 

Betiri masih belum terdapat data. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Susilo, dkk., (2020) kepiting air tawar yang ditemukan di Resort Andongrejo 

sebanyak 4 spesies, yaitu Varuna litterata, Parathelphusa convexa, 

Parathelphusa bogoriensis dan Geosesarma sp.   dan di Resort Bandealit 2 

spesies yaitu Varuna litterata dan Parasesarma sp.,  sedangkan untuk Resort 

Sanenrejo dan Wonoasri belum terdapat data tentang kepiting air tawar.  Resort 

Wonoasri merupakan daerah yang termasuk kedalam zona rehabilitasi (Setiawan, 

dkk., 2018) dan wilayah Resort Sanenrejo berada diwilayah yang lebih tinggi 

dibandingkan wilayah Resort Wonoasri sehingga perlu untuk dilakukan penelitian 

untuk mengetahui keanekaragaman kepiting air tawar di wilayah Resort Wonoasri 

dan Sanenrejo. 

Penelitian dan literatur mengenai keanekaragaman kepiting air tawar 

berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir, kepiting air tawar yang 

memiliki bentuk beragam yang terdiri dari 40 genera dan sekitar 255 spesies dan 

subspecies neotropik (Farhadi & Harlioglu, 2018). Menurut Yeo, dkk., ( 2008) 

jumlah  kepiting air tawar yang telah ditemukan di dunia terdapat lebih dari 1.300 

dan lebih dari 6.700 merupakan spesies kepiting Brachyuran crabs yang telah 

diketahui.  Data yang didapat dari International Conservation Natural (IUCN, 
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2001) jumlah kepiting air tawar yang ditemukan di wilayah Asia Tenggara 

berjumlah 414 spesies, sedangkan diwilayah Indonesia ditemukan kepiting air 

tawar berjumlah 83 spesies. 

Berdasarkan kondisi yang terdapat di Resort Wonoasri dan Sanenrejo 

tentang belum adanya data keanekaragaman kepiting air tawar, sehingga  

penelitian ini dilakukan untuk memperkuat informasi mengenai kepiting air tawar 

yang ditemukan di Kawasan Taman Nasional Meru Betiri tepatnya di daerah 

Resort Wonoasri dan Sanenrejo, karena daerah ini belum ada data mengenai 

spesies kepiting air tawar. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan digunakan 

sebagai informasi awal terhadap kondisi kepiting air tawar yang ditemukan di 

aliran sungai Taman Nasional Meru Betiri. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk menyusun buku karya ilmiah populer mengenai kepiting air 

tawar yang ditemukan di wilayah Taman Nasional Meru Betiri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah keanekaragaman jenis kepiting air tawar di Aliran Sungai 

Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri? 

b. Bagaimanakah kondisi faktor abiotik habitat kepiting air tawar di Aliran 

Sungai Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri? 

c. Bagaimanakah hasil penelitian yang diperoleh mengenai keanekaragaman 

kepiting air tawar di Aliran Sungai Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman 

Nasional Meru Betiri dapat dimanfaatkan sebagai Buku Ilmiah Populer? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut. 

a. Pengambilan sampel  kepiting air tawar hanya di Aliran Sungai Resort 

Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

 

6 
 
 

 

b. Pengambilan kepiting air tawar dilakukan berdasarkan preferensi habitat yaitu 

hutan primer, hutan sekunder, pemukiman, perkebunan, hutan pantai dan 

wilayah yang direkomendasikan oleh pihak Balai Taman Nasional Meru 

Betiri. 

c. Koleksi kepiting air tawar hanya pada sampel kepiting air tawar yang muda  

sampai dewasa. 

d. Identifikasi pada kepiting air tawar yang ditemukan berdasarkan karakteristik 

morfologi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dilakukanya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis kepiting air tawar di Aliran 

Sungai Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri. 

b. Untuk mengetahui kondisi faktor abiotik habitat kepiting air tawar  di Aliran 

Sungai Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri. 

c. Untuk mengetahui hasil penelitian yang diperoleh mengenai keanekaragaman 

kepiting air tawar di Aliran Sungai Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman 

Nasional Meru Betiri dapat dimanfaatkan sebagai Buku Ilmiah Populer. 

 

1.5 Manfaat Masalah 

Hasil dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

membawa manfaat antara lain adalah: 

a. Bagi peneliti, dapat berperan langsung dalan pertimbangan untuk melakukan 

upaya konservasi terhadap jenis kepiting air tawar dan sumber referensi. 

b. Bagi masyarakat, dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan baru 

mengenai jenis kepiting air tawar yang hidup pada daerah tersebut. 

c. Bagi pihak Taman Nasional, dapat digunakan dalam proses inventarisasi 

terhadap spesies kepiting air tawar yang dapat ditemukan pada Aliran Sungai 

Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kepiting Air Tawar 

2.1.1 Morfologi Kepiting Air Tawar 

Kepiting merupakan salah satu hewan makrobentos, menurut 

(Kusumaningsari, dkk., 2015) keberadaan makrobentos dapat mempercepat 

terjadinya dekomposisi material organik. Karakteristik dari kepiting memiliki 

bagian pereiopod yang berubah menjadi capit dan kaki jalan yang terletak di 

bagian samping tubuh. Identifikasi kepiting dapat dilakukan dengan mengamati 

beberapa bagian dari kepiting yaitu pada bagian carapace, front, carpace margin, 

orbits, proepistome, epistome, buccal cavern, eyes, mandible-maxillae, 

maxilliped, antenna, antenula, appendage, pereiopods, thoraxic stermites, 

endophragmal skeleton, abdomen dan setal covering (Eprilurahman, dkk., 2018). 

Kepiting air tawar atau yang lebih dikenal dengan sebutan yuyu adalah 

jenis kepiting yang data ditemukan diberbagai habitat yaitu danau, sawah maupun 

sungai. Kepiting air tawar memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan 

kepiting air laut. Bentuk morfologi kepiting air tawar berbeda dengan kepiting air 

laut yaitu kepiting air tawar memiliki bagian tengah tubuh terdapat lekukan. 

Kepiting air tawar yang ditemukan di Indonesia biasanya berwarna kecoklatan 

atau kehitaman dan memiliki bentuk kaki yang runcing (Nugroho, dkk., 2015). 

   Kepiting dapat diamati dengan melihat ciri-ciri morfologisnya yaitu 

memiliki bentuk tubuh yang melebar dan melintang, selain itu ciri lain yang dapat 

diamati pada bagian karapasberbentuk pipih atau agak cembung dan berbentuk 

heksagonal atau agak persegi. Bagian morfologi kaki dapat diamati pada ujung 

pasangan kaki memiliki bentuk agak pipih dan berfungsi untuk membantu dalam 

bergerak dan berenang. Bagian kulit kepiting terbuat dari zat kaput sehingga tidak 

dapat mengalami pertumbuhan seperti perkembangan tubuhnya, sehingga kepiting 

akan melakukan molting atau berganti kulit serta bagian tubuhnya akan 
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membentuk kulit baru yang awalnya bersifat lunak dan akan mengeras seperti 

kulit semula (Afrianto&Liviawaty,1992).  

Gambar 2.1 Bentuk morfologi kepiting air tawar (K & Ng, 2004). 

 Identifikasi kepiting air tawar dapat dibedakan antara jantan dan betina 

dengan mengamati bentuk luar tubuh kepiting, secara morfologi kepiting air tawar 

betina pada bagian abdomen berbentuk lonceng yang bagian ujungnya agak 

tumpul dan lebar sedangkan pada kepiting air tawar jantan pada bagian abdomen 

berbentuk huruf  T terbalik yang bagian ujungnya meruncing (Idola, dkk., 2018). 

Identifikasi jenis kelamin pada kepiting air tawar dapat dengan mudah diamati 

secara morfologis dengan mengamati panjang cheliped terhadap panjang karapax, 

bagian tutup abdomen yang memiliki sepasang bukaan kelamin (oviduct 

openings) di daerah tulang rongga dada (thorachic sternum) dan bentuk dari 

jumlah pleopod (Siahainenia, 2009). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

9 
 

Gambar 2.2  Morfologi kepiting air tawar jantan (kiri) dan betina (kanan) 

(Afrianto & Evy, 1993). 

 

Alat kelamin kepiting air tawar terdiri dari beberapa organ pada kepiting 

jantan terdapat testis berwarna putih yang berbentuk pipa panjang berlekuk-lekuk 

dan bermuara pada copepodit dari pasangan kaki kelima. Alat kelamin pada 

kepiting betina terdiri dari beberapa organ yaitu ovarium yang bentuk dan 

letaknya seperti testis pada kepiting jantan. Ovarium yang berada dibagian tengah 

akan keluar oviduct yang berbentuk pendek serta akan bermuara dibagian 

pasangan kaki ketiga (Afrianto & Evi, 1992). 

 

2.1.2 Siklus Hidup Kepiting Air Tawar 

Siklus hidup kepiting air tawar dewasa yang telah siap untuk  kawin untuk 

menghasilkan jutaan telur dalam sekali bertelur. Telur kepiting air tawar yang 

telah dibuahi akan  menetas menghasilkan larva zoea, megalops, kepiting muda 

dan menjadi kepiting dewasa. Pertumbuhan kepiting air tawar  memerlukan 

adanya pergantian kulit selama beberapa, hal tersebut terjadi karena kepiting 

tersusun atas kerangka luar yang membungkus tubuhnya tidak dapat memebesar 

sehingga memerlukan molting untuk tumbuh membesar. 

Kepiting akan membenamkan diri kedalam pasir maupun bebatuan untuk 

menghindari  predatornya, ketika proses pergantian kulit berlangsung. Larva zoe 

akan melakukan pergantian kulit sebanyak 20 kali  untuk menjadi kepiting 

dewasa. Pergantian kulit pada larva zoea tidak memerlukan waktu yang lama 

yaitu membutuhkan sekitar 3-4 hari dalam setiap fase, hal tersebut juga tergantung 

kemampuan tubuhnya. Kondisi lain yang dapat mendukung pergantian kulit cepat 
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adalah ketersediaan makanan yang melimpah dan kondisi lingkungan yang 

mendukung untuk pertumbuhan kepiting (Iromo, 2019). 

Pembuahan    Telur               Larva zoea 

 

 

Kepiting dewasa                 Kepiting muda       Megalops 

Gambar 2.3 Siklus Hidup Kepiting Air Tawar (Afriyanto & Evi, 1992). 

 

2.1.3    Klasifikasi Kepiting Air Tawar 

Kepiting adalah hewan makrobentos yang memiliki ciri yaitu memiliki 

ekor yang  pendek (berasal dari bahasa yunani brachy = pendek, ura = ekor) dan 

memiliki kaki berjumlah sepuluh. Bagian tubuh kepiting air tawar terdiri dari 

kerangka luar (exoskeleton) dengan struktur keras dan memiliki sepasang capit 

yang kuat. Beberapa kepiting air tawar hanya ditemukan di daerah dengan kondisi 

air yang bersih sehingga dapat digunakan sebagai bioindikator terhadap kondisi 

perairan (Ruppert, dkk., 2003). 

Kepiting air tawar yang ditemukan perlu untuk dilakukan identifikasi 

menurut Epilurahman, dkk., (2015) karakterisasi morfologi adalah proses 

pengamatan terhadap ciri-ciri yang dimiliki oleh setiap jenis kepiting berupa 

bentuk karapas, ukuran mata dan karapas, frontal margin, keberadaan gigi antero-

lateral ada atau tidak, jumlah gigi antero-lateral, bentuk makxiliped ketiga, celah 

antara maksiliped ketiga, bentuk pleopod jantan, bentuk mandibular palp, bentuk 

cheliped, duri-duri dibagian  ischium dan merus cheliped, bentuk kaki dan bentuk 

epistom. 

Klasifikasi kepiting air tawar yaitu: 

Kingdom  : Animalia 

Phylum          : Arthropoda 

Subphylm          : Crustacea 

Class           : Malacostraca 

Subclass          : Eumalacostraca 

Order            : Decapoda 
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Suborder    : Pleocemata 

Infraorder  : Brachyura 

Family   : Pseudothelphusidae 

  Trichodactylidae 

      Potamonautidae 

  Deckeniidae 

  Platythelphusidae 

  Potamidae 

  Gecarcinucidae 

  Parathelphusidae 

  Gecarcinidae 

Hymenosomatidae 

Ocypodidae 

Sesarmidae 

Goneplacidae 

Varunidae (ITIS, 2020). 

 

2.2 Keanekaragaman 

Keanekaragaman hayati atau lebih dikenal dengan biodiversity adalah 

karakteristik dari suatu wilayah yang berkaitan dengan keberagaman yang dapat 

ditemukan diwilayah tersebut yaitu organisme hidup, kumpulan organisme, 

komunitas biotik dan proses biotik serta yang bersifat alamiah maupun yang telah 

diubah oleh manusia. Keanekaragaman dapat dibedakan berdasarkan skala 

organisasi berupa kondisi keanekaragaman kehidupan yang dapat ditemukan pada 

ekosistem atau bioma. Keanekaragaman genetik adalah informasi genetik yang 

dimiliki oleh suatu individu, sedangkan keanekaragaman spesies adalah 

kenaekaragaman organisme yang hidup (spesies) yang ditemukan di suatu daerah, 

haitat maupun komunitas (Leksono, 2011). 

Nilai keseimbangan keanekaragaman dari jumlah individu pada setiap 

spesies dapat disebut dengan indeks keanekaragaman. Indeks keanekaragaman 

dapat digunakan untuk mengetahui banyak sedikitnya jumlah keanekaragaman 
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spesies yang ditemukan di daerah tertentu. Nilai keanekaragaman akan 

menunjukkan nilai kecil jika seluruh spesies yang ditemukan adalah satu spesies 

yang sama. Keanekaragaman jenis tinggi didalam komunitas ditandai dengan 

jumlah antar jenis spesies menyeluruh berjumlah sama banyak, sedangkan 

keanekaragaman rendah apabila beberapa jenis spesies didalam komunitas 

memiliki dominansi yang besar (Latuconsina, 2019). 

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks keanekaragaman (H’) yaitu: 

H’ = - ∑                 

Keterangan: 

H’  = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

Pi   = Proporsi jumlah individu 
   

 
 

ni   = Jumlah individu untuk spesies yang diamati 

N   = Jumlah total individu 

Table 2.1 : Indeks Keanekaragaman 

No Indeks Kisaran Kategori 

1 Keanekaragaman H’ < 1 Rendah 

1 < H’ ≤ 3 Sedang 

H’ > 3,0 Tinggi 

(Magurran, 2004). 

 

2.3 Keanekaragaman Kepiting Air Tawar 

Kepiting adalah fauna air tawar yang dapat ditemukan diberbagai habitat 

perairan yaitu daerah sungai, danau, saluran air dengan berbagai jenis substrat 

yang berbatu dan lumpur. Kepiting memiliki sifat karsinofauna yang berarti 

memiliki kemampuan untuk hidup diberbagai habitat dan memiliki persebaran 

luas yang dapat ditemukan di dataran rendah maupun dataran tinggi. Persebaran 

kepiting air tawar yang luas sehingga memiliki adaptasi tertentu dan 

mengakibatkan tingginya keanekaragaman jenis kepiting air tawar (Hadi dkk, 

2016). 

Tingkat keanekaragaman kepiting air tawar tertinggi dapat ditemukan di 

daerah aliran sungai utama terutama pada daerah air yang mengalir dari hutan 

hujan dataran tinggi dan mengalir menuju dataran rendah. Kepiting air tawar 

adalah pemangsa yang baik pada malam hari dan memiliki manfaat terhadap 

ekonomi dan ekologis suatu habitat. Keberadaan kepiting air tawar masih 
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melimpah diberbagai tipe habitat dan perlu dicatat bahwa suatu spesies akan 

dinyatakan secara resmi punah jika telah melakukan survey lengkap 

(Cumberlidge, dkk., 2009). 

 

2.4 Karakteristik Perairan Tawar 

Perairan tawar secara umum dapat dikategorikan menjadi dua yaitu 

perairan dengan badan air bergerak (sungai) dan perairan dengan badan air yang 

diam (danau dan kolam). Kondisi perairan dipengaruhi oleh kedalaman yaitu 

daerah dangkal adalah daerah yang mendapatkan cahaya paling banyak sehingga 

banyak ditemukan tumbuhan akuatik dan daerah dangkal ini disebut dengan zona 

litoral. Kondisi danau yang jauh dari daratan, intensitas cahaya cukup serta 

permukaan terbuka adalah habitat yang tepat untuk fitoplankton dan disebut 

dengan zona limnetik. Organisme kecil  yang berumur pendek dan bangkainya 

akan tenggelam di daerah yang lebih dalam disebut dengan zona profundal dan 

akan semakin turun menuju zona bentik (Campbell, 2004). 

Habitat tempat hidup suatu organisme terdapat berbagai macam yaitu 

habitat daratan (terrestrial), dan habitat perairan (aquatik). Habitat perairan pada 

umumnya ditinggali oeleh organisme yang memiliki system kehidupan dengan 

medium dominan berupa air. Kondisi perairan dapat bermacam-macam keadaan 

yaitu perairan terbuka maupun daerah dengan air yang berada diantara partikel 

dalam suatu substrat. Organisme yang hidup di area akuatik hidupnya akan 

dipengaruhi oleh keadaan dan sifat air, tidak hanya itu kekhasan dari berbagai 

habitat akuatik memeiliki pengaruh terhadap karakteristik air yang ada 

dilingkungan tersebut. Habitat akuatik merupakan bagian dari ekologi yang 

berkaitan dengan hubungan timbal balik yang terjadi antara komponen 

abiotickdan biotik maupun dengan antar komponen biotik yang ada di dalam 

habitat (Kurniawan, 2018). 

Kondisi perairan air tawar dapat diamati pada area sungai secara rinci 

terdiri dari bagian-bagian sungai berupa tepian aliran sungai, bantaran sungai, 

tebing sungai dan dasar sungai. Karakteristik sungai adalah gambaran pola aliran 

air sungai dan keadaan sungai. Kondisi sungai dipengaruhi oleh ketinggian, 
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struktur batuan, patahan dan tingkat erosi yang terjadi, sehingga dapat 

mempengaruhi letak, bentuk dan aliran sungai. Kondisi pola aliran sungai yang 

memiliki bentuk sama dapat digunakan untuk mengetahui keadaan sungai (Sinery, 

dkk., 2019). 

Kondisi air sungai yang berada di daerah hulu dan hilir tentunya terdapat 

perbedaan karakteristik kimia, fisika dan biologi. Kondisi lain seperti air yang 

tidak bergerak yaitu danau yang dalam dan danau yang dangkal akan memiliki 

karakteristik yang berbeda. Siklus organik yang terjadi di daerah perairan sangat 

penting karena berkaitan tentang komponen dasar dari proses biomassa yaitu 

karbondioksida, air dan zat makanan (nutrient). Siklus organik memerlukan sinar 

matahari yang cukup untuk menghasilkan maupun melepaskan oksigen dan 

biomasa akan teruarai menjadi bahan dasar akibat adanya proses respirasi 

(Siregar, 2005). 

Sungai merupakan aliran air yang mengalir terus menerus yang berasal 

dari daerah hulu (sumber) dan menuju hilir (muara) biasanya berukuran panjang 

dan lebar. Wilayah sungai adalah wilayah daratan yang berhubungan dan 

merupakan satu kesatuan dengan sungai serta anak-anak sungai dan berfungsi 

khusus untuk menampung air. Daerah aliran sungai adalah wilayah daratan yang 

menjadi satu kesatuan dengan air yang berasal dari sumber mata air serta air 

hujan, memiliki daerah perairan yang masih berhubungan dengan aktivitas daratan 

dan berfungsi sebagai pemisah topografi ( Andawayanti, 2019). 

Aliran sungai atau alur sungai adalah wilayah dengan kondisi selalu 

terdapat air yang mengalir dan berasal dari mata air, aliran limpasan, air bawah 

tanah dan air hujan ( Sinery, dkk., 2019). Aliran sungai terdiri dari beberapa zona 

yaitu zona hulu, zona tengah (transisi) dan zona hilir. Zona hulu memiliki 

karakteristik yaitu sebagai daerah dengan tingkat kerapatan drainase yang tinggi, 

umunmnya memiliki jenis vegetasi berupa tegakan hutan, daerah yang memiliki 

kemiringan lereng sekitar 15% dan bukan area genangan banjir serta memiliki 

kecepatan aliran yang besar. Zona tengah atau daerah transisi adalah wilayah 

dengan kerapatan drainase yang beragam dan memiliki vegetasi yang beragam. 

Zona hilir memiliki karakteristik wilayah yang digunakan sebagai daerah 
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pemanfaatan, tingkat kemiringan daerah ini kecil sekitar 8%, sebagai daerah 

penampung genangan banjir dan vegetasi lebih dominan tanaman pertanian 

(Lihawa, 2017). 

 

2.5 Taman Nasional Meru Betiri 

Wilayah Taman Nasional Meru Betiri merupakan daerah konservasi yang 

dilindungi dan dikelola oleh Balai Taman Nasional Meru Betiri (Unit Pelaksana 

Teknis Eselon III) (Supriatna, 2014). Wilayah Taman Nasional adalah wilayah 

konservasi yang berrfungsi untuk melakukan pelestarian dan pelindungan 

terhadap flora dan fauna yang berada diwilayah tersebut. Keberhasilan Taman 

Nasional dalam upaya konservasi dipengaruhi oleh masyarakat yang hidup di 

sekitar Taman Nasional. Aspek kesejahteraan masyarakat yang tinggal sekitar 

hutan perlu diperhatikan, berkaitan dengan ancaman yang ada di kawasan 

konservasi yang dapat berasal dari masyarakat yang masih belum sadar akan 

pentingnya upaya konservasi terhadap sumberdaya yang ada. Ancaman pada 

kawasan konservasi berkaitan erat pada aspek pengelolaan dan pemeliharaan 

kawasan hutan konservasi karena antara pengelola dan pihak Taman Nasional 

perlu berbagi tanggungjawab dalam upaya perlindungan kawasan konservasi 

(Susanto, 2016). 

Wilayah Taman Nasional Meru Betiri merupakan daerah konservasi yang 

dilindungi dan dikelola oleh Balai Taman Nasional Meru Betiri (Unit Pelaksana 

Teknis Eselon III) (Supriatna, 2014). Kawasan Taman Nasional Meru Betiri 

terdapat beberapa kawasan yang berbatasan langsung dengan pemukiman 

penduduk dan perkebunan, sehingga dalam upaya konservasi perlu untuk 

melibatkan masyarakat (Anggana, dkk., 2019). Taman Nasional Meru Betiri 

memiliki wilayah yang berbeda diantaranya adalah zona rehabilitasi dan zona 

referensi. Kawasan zona rehabilitasi adalah daerah yang memiliki keadaan 

ekosistem yang telah rusak tanpa adanya vegetasi asli sehingga lebih menekankan 

aspek pemanfaatannya (Kwatrina & Mukhtar, 2006). 

Menurut Puspaningrum  (2015)  kawasan  zona referensi adalah daerah  

konservasi yang dilindungi dari adanya gangguan  masyarakat sehingga dapat 
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mencegah  terjadinya kerusakan komponen lingkungan yang dapat 

mempengangaruhi  keberadaan flora dan fauna serta merupakan  kawasan dengan 

kondisi ekosistem yang masih alami. Kawasan Taman Nasional Meru Betiri 

terdiri dari  beberapa resort yaitu Resort Karangtambak, Resort Sukamade, 

Rersort Rajegwesi, Resort Wonoasri, Resort Sanenrejo, Resort Malangsari, Resort 

Baban, Resort Sumberpacet, Resort Andongrejo dan Resort Bandealit, menurut 

(Setiawan, dkk., 2018) Resort Wonoasri adalah kawasan Taman  Nasional Meru 

Betiri yang merupakan daerah yang termasuk  kedalam  zona  rehabilitasi. 

 

Gambar 2.4 Peta Kawasan Taman Nasionala Meru Betiri (Arief, 2019). 

 

2.6 Buku Ilmiah Populer 

Karya ilmiah adalah pemecahan masalah yang dituangkan dalam bentuk 

karya tulis. Pemecahan masalah yang dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan yaitu pengamatan, pengumpulan data. Komponen lain yang harus 

ada dalam buku ilmiah adalah gagasan ilmiah, sehingga pemecahan terhadap 

suatu masalah sesuai dengan alur pemikiran (Darmawan & Asriningsari, 2018). 

Buku ilmiah adalah tulisan yang berupa artikel atau bentuk lain seperti 

skripsi atau yang lain dan didasari dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Buku 
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ilmiah dibuat dengan menggunakan metode ilmiah tertentu dan memiliki sifat 

keilmuan serta berupa fakta yang ditulis dengan baik dan benar berdasarkan 

metodologi penulisan. Buku karya tulis ilmiah dibuat berdasarkan hasil 

pengamatan, penyelidikan, pengumpulan data yang berasal dari hasil penelitian 

baik penelitian tes laboratorium, penelitian lapangan maupun kajian pustaka, serta 

bersifat logis dan empiris berdasarkan pemikiran ilmiah (Rahmiati, 2013). 

Buku ilmiah populer disusun menggunakan kalimat sederhana dan 

ditampilkan secara menarik sehingga memudahkan pembaca memahami suatu 

karya yang biasanya dianggap sulit dipahami oleh masyarakat awam. Buku ilmiah 

populer dapat membantu masyarakat untuk menambah pengetahuan. Buku ilmiah 

populer dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan yaitu siswa maupun 

masyarakat umum (Fitriansyah, dkk., 2018) 

 

2.7 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekosistem merupakan suatu kesatuan tatanan yang terbentuk akibat adanya hubungan  

timbal balik yang ada disuatu wilayah antara makhluk hidup dengan unsur-unsur 

nonhayati (abiotik) (Manik, 2016). 

Ekosistem perairan tawar dapat 

mempengaruhi organisme yang berada 

didalamnya dan berpengaruh terhadap 

pola persebaran, keanekaragaman, 

kelimpahan ikan, udang dan kepiting 

(Simanjuntak, 2012). 
 

Taman  Nasional adalah sumber 

keanekaragaman hayati dan keindahan 

alam, sehingga merupakan kawasan 

peletarian yang dapat berperan penting 

untuk menjaga keseimbangan 

sumberdaya alam (Yuniarti, dkk., 

2018). 
 

Kepiting air tawar  memiliki siklus 

hidup yang seluruhnya berada di 

perairan tawar berperan penting dalam  

rantai makanan (Riady, dkk., 2014). 
 

Taman Nasional Meru Betiri 

amerupakan kawasan yang memiliki 

kekayaan sumberdaya alam abiotik dan 

biotik (Alvinda, dkk., (2017). 
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Gambar 2.5 Kerangka Konseptual 

Keanekaragaman kepiting air tawar 

dapat dilihat dari beberapa perbedaan 

yaitu  ukuran, warna, bentuk, tekstur 

tubuh dan sifat-sifat lain yang dapat 

diamati (Ridhwan, 2012). 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Susilo, (2020) kepiting air tawar 

yang ditemukan di Resort Andongrejo 

sebanyak 5 spesies, 

Resort Wonoasri merupakan daerah yang termasuk kedalam zona rehabilitasi 

(Setiawan, dkk., 2018) dan belum terdapat data mengenai keanekaragaman kepiting 

air tawar yang ditemukan diwilayah Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional 

Meru Betiri 
 

Penelitian ini dilakukan untuk memperkuat informasi mengenai keanekaragaman 

kepiting air tawar yang ditemukan di Kawasan Taman Nasional Meru Betiri tepatnya 

di daerah Resort Wonoasri dan Sanenrejo. 
 

Hasil penelitian digunakan untuk menyusunan Buku Ilmiah Populer  
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksploratif. Penelitian eksploratif 

adalah penelitian mencari, mengidentifikasi dan mendeskripsikan data yang 

diperoleh dari lapang dengan akurat, faktual dan sistematik. Penelitian ini 

dilakukan dengan terjun langsung ke lapang untuk melakukan pengambilan data 

dan mendeskripsikan hasil yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang ada di 

lapang. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Taman Nasional Meru Betiri yaitu  di 

aliran sungai Resort Sanenrejo dan Resort Wonoasri. Proses identifikasi 

berdasarkan kondisi morfologi sampel yang dilakukan di Laboratorium Program 

Studi Pendidikan Biologi dan verifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi LIPI 

Cibinong, Bogor. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2019-Maret 2020. 

Pengambilan sampel kepiting air tawar yang ada di Aliran Sungai Resort 

Wonoasri dan Sanenrejo dilakukan pada pukul 07.00-16.00 WIB. 

Tabel 3.1 Timeline Penelitian 

Waktu Kegiatan 

November 2019 Observasi ke lokasi penelitian 

Desember 2019 Studi Literasi 

Januari 2020 Penyusunan Proposal 

Februari 2020 Pengambilan sampel kepiting air 

tawar di Aliran Sungai Resort 

Wonoasri dan Sanenrejo Taman  

Nasional Meru Betiri 
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Waktu Kegiatan 

Maret 2020 Melakukan identifikasi dan 

verifikasi sampel kepitng air tawar 

April 2020 Pembahasan dan penyusunan buku 

ilmiah populer 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

a. Indeks keanekaragaman  adalah jumlah dan jenis individu setiap jenis yang 

ada di Aliran Sungai Taman Nasional Meru Betiri. 

b. Taman Nasional Meru Betiri merupakan kawasan hutan konservasi yang 

memiliki kelimpahan flora dan fauna yang berapa di kawasan Kabupaten 

Jember. 

c. Buku ilmiah populer adalah buku yang berisi pemaparan hasil penelitian yang 

disusun dengan bahasa mudah dipahami dan berisi hasil penelitian mengenai 

kepiting air tawar yang ditemukan di Aliran Sungai Resort Sanenrejo dan 

Resort Wonoasri. 

 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS Gamin montana 

860, pH-Meter, termometer, termohigrometer, handneet, bubu, toples plastik, 

meteran, refraktrometer, neraca dial-o gram tingkat ketelitian 0,1 gram, current 

meter, aquarium dan kamera. GPS digunakan untuk menandai titik daerah 

penelitian, pH-Meter digunakan untuk mengetahui pH air sungai, termometer 

digunakan untuk mengukur suhu air sungai, termohigrometer digunakan untuk 

mengukur kelembapan udara, handnet dan bubu untuk menangkap kepiting air 

tawar, toples plastik digunakan untuk menyimpan kepiting air tawar yang telah 

ditangkap, dan kamera digital digunkan untuk mendokumentasikan sampel, 

tempat dan kondisi lapang. 
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3.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel kepiting air 

tawar, etanol 70%, kertas label, kertas kalkir dan plastik klip. Etanol 70% 

digunakan untuk mengawetkan kepiting air tawar yang diperoleh, kertas label 

untuk menandai toples yang digunakan untuk tempat penampung sampel, kertas 

kalkir digunakan untuk menandai sampel kepiting air tawar dan plastik klip 

sebagai tempat kepiting air tawar sebelum dimasukkan ke dalam toples. 

 

3.5 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 

3.5.1 Lokasi Penelian 

 

Gambar 3.1 Lokasi sampling di Resort Wonoasri dan Sanenrejo (lokasi 

pengambilan sampel ditandai dengan tanda titik merah) 

Keterangan gambar: 

A   = Resort Wonoasri      B  = Resort Sanenrejo 

A1 = Perkebunan      B1 = Hutan Sekunder 

A2 = Pemukiman     B2 = Hutan Primer 

A3 = Hutan Primer            B3 = Perkebunan 

A4 = Hutan Sekunder 

A5 = Hutan Pantai 

Penelitian ini dilakukan di aliran sungai Resort Wonoasri  dan Sanenrejo  

Kawasan Taman Nasional Meru Betiri. Lokasi penelitian dibagi berdasarkan 

kondisi habitat kepiting air tawar yaitu di aliran sungai hutan primer, hutan 

sekunder, area perkebunan, area pemukiman dan hutan pantai (Gambar 3.1). 

Lokasi sampling di Aliran Sungai Resort Wonoasri terletak di lima  lokasi 

yaitu sungai di daerah  hutan  primer, sungai di daerah  hutan  sekunder dan 
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sungai di daerah perkebunan, sungai di daerah pemukiman dan hutan pantai. 

Lokasi sampling di Aliran Sungai Resort Sanenrejo terletak di tiga lokasi yaitu 

sungai di daerah hutan primer, sungai di daerah hutan sekunder dan sungai di 

daerah perkebunan. 

Gambar 3.2 Lokasi Pengambilan Sampel 

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel kepiting air tawar dengan menggunakan metode road 

sampling dengan meenyusuri aliran sungai sejauh 180m dengan melawan arus  

yang dimulai dari arah hilir ke hulu. Pengambilan sampel terbagi menjadi 3 

stasiun dengan panjang stasiun 60 m dari setiap lokasi sampling (Gambar 3.2) 

sebagai pengulangan. Koleksi sampel menggunakan  handnet, dan bubu. 

Penggunaan alat handnett dengan meletakkan di dasar sungai kemudian 

digerakkan sampai menuju tepi sungai sehingga dapat membuat kepiting masuk 

kedalam jaring. Pengambilan sampel kepiting dapat dengan menggunakan tangan 

kosong dengan membalik-balik batuan yang berada  di wilayah riparian untuk 

menemukan kepiting yang bersembunyi dibawahnya. Perangkap kepiting berupa 

bubu dapat dipasang pada hari sebelum waktu pengambilan sampel.  Sampel 

kepiting yang diperoleh akan dipotret kemudian dilakukan proses pengawetan 

dengan menggunakan alkohol 70%. 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini antara  

lain: 
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3.6.1 Persiapan Penelitian 

a. Observasi Lokasi 

Langkah awal dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi lokasi yang 

akan digunakan sebagai tempat penelitian untuk mengetahui kondisi medan dan 

hambatan yang kemungkinan akan muncul ketika penelitian berlangsung sehingga 

penelitian dapat berjalan dengan baik dan benar. 

b. Penentuan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi yaitu Resort Wonoasri dan  

Sanenrejo. Lokasi ini dipilih karena memiliki kondisi ekosistem yang baik untuk 

habitat kepiting air tawar. Selain itu, merupakan kawasan konservasi yang berada 

pada daerah Taman Nasional Meru Betiri. 

c. Persiapan Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang dibutuhkan di siapkan dan dimasukkan menjadi satu 

di dalam box. Alat-alat untuk pengukuran faktor abiotik diletakkan terpisah untuk 

menjaga alat supaya tidak tertekan dengan benda lain. 

3.6.2 Pengukuran Faktor Abiotik 

Pengukuran faktor abiotik penting dilakukan untuk mengetahui kondisi 

lingkungan habitat kepiting air tawar. Pengukuran faktor abiotik dilakukan dengan 

melakukan pengulangan sebanyak 3 kali disetiap lokasi dan stasiun, kemudian 

dirata-rata hasilnya sehingga diperoleh hasil rata-rata faktor abiotik yang valid. 

Adapun pengukuran faktor abiotik terdiri dari: 

a. Suhu Air 

Suhu air diukur menggunakan termometer dengan mencelupkan bagian 

ujung termometer ke dalam air kurang lebih sedalam 3 cm. Ujung termometer 

dibiarkan terendam 5  menit untuk mendapatkan hasil yang stabil. 

b. Intensitas Cahaya 

Pengukuran intensitas cahaya menggunakan alat Lux meter, dilakukan 

dengan mengarahkan bagian sensor cahaya pada lokasi sampling dan melihat 

hasilnya pada layar panel selama 5 menit. 
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c. pH Air 

Pengukuran pH air lokasi sampling menggunakan alat pH meter dilakukan 

dengan mencelupkan bagian ujung alat pH meter dan menunggu 5 menit sampai 

angka yang tertera stabil. 

d. Salinitas 

Pengukuran salinitas air menggunakan alat Refraktrometer dilakukan 

dengan meneteskan beberapa tetes sampel air menggunakan pipet tetes dan 

diteteskan ke dalam prisma yang ada di alat refraktrometer. 

e. Kecepatan Arus 

Kecepatan  arus  pada  lokasi  sampling  dapat diukur mengguanakan aalat 

current meter dengan memasukkan ke dalam badan perairan sampai kincir 

terendam air, kemuudian di amati selama 5 menit. 

 

3.6.3    Penyimpanan Sampel Kepiting Air Tawar 

Kepiting air tawar yang telah ditemukan kemudian disortir kembali 

berdasarkan lokasi dan stasiun pengambilan dan dibersihkan dari kotoran-kotorran 

yang menempel. Sampel kepiting air tawar yang telah diperoleh kemudian di 

masukkan kedalam aquarium untuk di potret dalam kondisi hidup. Sampel 

kepittingg air tawar kemudian di rendam kedalam alkohol 70% untuk 

selanjutnyadimasukkan ke plastik klip dan disimpan kedalam toples yang berisi 

alkohol serta diberi kode untuk memudahkan dalam identifikasi. 

 

3.6.4    Teknik Pengukuran Panjang  

Kepiting air tawar yang telah ditemukan akan diukur panjangnya 

menggunakan jangka sorong. Menurut Idola, dkk.,  (2018) untuk melakukan 

pengukuran pada kepiting air tawar menggunakan pengukuran morfometri yaitu 

dengan mengukur panjang karapas internal  (ICL) dan lebar karapas internal.   
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Gambar  3.3 Kepiting air tawar diukur karakter morfometrik yaitu lebar karapas 

internal (ICW) dan panjang karapas internal (ICL) (Overton, dkk., 

1997). 

 

 

3.6.5 Identifikasi Kepiting Air Tawar 

Sampel yang telah diperoleh kemudian disimpan ke dalam toples serta 

melakukan pengamatan terhadap morfologinya dengan menggunakan mikroskop 

stereo. Identifikasi pada sampel yang ditemukan berdasarkan ciri morfologi yang 

terlihat kemudian dilakukan pencocokan berdasarkan beberapa buku identifikasi 

kepiting air tawar yaitu pada jurnal Peter & Ng,., (2008), Yeo, dkk., (2008) dan 

Overton, dkk., (1997). Kepiting air tawar akan di lakukan verifikasi di LIPI 

Cibinong Bogor. 

 

3.7 Penyusunan Buku Ilmiah Populer 

3.7.1   Tahapan Penyusunan 

Tahapan penyusunan merupakan tahapan yang dilakukan untuk menyusun 

produk yang akan dibuat dan dikembangkan.buku ilmiah populer yang akan 

dibuat berisikan data mengenai kepiting air tawar yang ditemukan di aliran sungai 

Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri. Buku ilmiah 

popular dibuat dan dirancang sesuai outline yang telah ditentukan sebagai berikut: 

1) Sampul Judul 

2) Halaman Judul 
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3) Kata Pengantar 

4) Daftar Isi 

5) Daftar Tabel 

6) Daftar Gambar 

7) Bagian 1:  Pendahuluan 

8) Bagian 2 : Taman Nasional Meru Betiri 

9) Bagian 2:  Deskripsi kepiting air tawar 

10) Bagian 3:  Jenis-jenis kepiting air tawar yang ditemukan 

11) Bagian 4:  Penutup 

12) Daftar Pustaka 

13) Tentang Penulis 

 

3.7.2 Tahap Uji Kelayakan 

Tahap uji kelayakan buku bertujuan untuk mendapatkan produk 

pengembangan yang telah direvisi oleh validator. Tahapan uji ini untuk menilai 

kelayakan buku ilmiah populer yang digunakan sebaai buku bacaan masyarakat. 

Uji kelayakan buku ilmiah popular dilakukan oleh 3 validator yaitu 1 dosen ahli 

materi, 1 dosen ahli media pengembangan produk dan 1 dari masyarakat umum 

berupa pengelola Taman Nasional Meru Betiri. 

 

3.8 Analisis Data 

3.8.1. Analisis Keanekaragaman 

Data yang diperoleh berupa sampel kepiting air tawar akan diolah untuk   

menentukan jumlah indeks keanekaragaman (H’) kepiting air tawar pada haitat 

yang berbeda . Indeks keanekaragaman dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan  dari Shannon-Wiener, indeks keanekaragaman dapat menggambarkan 

keadaan suatu populasi spesies secara matemati untuk memudahkan dalam 

melakukan analisis informasi mengenai jumlah individu pada masing-masing 

jenis komunitas (Magurran, 2004). Indeks Keanekaragaman (H’) dinyatakan 

dengan rumus: 

    ∑           
    dan pi =
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Keterangan: 

H’             : Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

ni              : jumlah individu dari suatu jenis ke-i 

s                : jumlah total individu seluruh jenis 

Kriteria Indeks Keanekaragaman (H’) yaitu: 

H’ > 3       : Keanekaragaman tinggi 

1< H’ ≤ 3  : Keanekaragaman sedang 

H’ < 1       : Keanekaragaman rendah 

 

3.8.2. Analisis Validasi Buku Ilmiah Populer 

Buku ilmiah populer dari hasil penelitian mengenai Keanekaragaman 

Kepiting Air Tawar di Aliran Sungai Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman 

Nasional Meru Betiri serta pemanfaatanya sebagai buku ilmiah populer perlu 

untuk dilakukan uji validasi untuk mengetahui buku karya ilmiah populer yang 

dibuat memenuhi tingkat kelayakan bagi pembaca sehingga dapat menambah 

pengetahuan untuk pembaca. Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk 

dapat menentukan penilaian terhadap buku ilmiah populer dengan menggunakan 

tingkatan penilaian yaitu: 

Skor 1-   Hasil nilai yang diperoleh kurang (Sangat tidak layak) 

Skor 2-   Hasil nilai yang diperoleh  kurang cukup  (Tidak layak) 

Skor 3-   Hasil nilai yang diperoleh cukup (Cukup layak) 

Skor 4- Hasil nilai yang diperoleh baik     (Layak) 

   Skor 5- Hasil nilai yang diperoleh sangat baik (Sangat layak) 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase pencapaian yaitu: 

P =  
                  

              
  x 100 

Tahapan penilaian secara kuantitatif dengan beberapa ketentuan kriteria yaitu: 

Tabel 3.2 Kriteria penilaian buku ilmiah populer 

Nilai Kategori Keputusan 

20≤ X < 36 Sangat Tidak Layak Semua item pada unsur yang dinilai 

tidak sesuai dan sangat banyak 

kekurangan dengan produk ini 

sehingga sangat dibutuhkan 

pembenaran agar dapat digunakan 

sebagai buku panduan lapang. 

36 ≤ X < 52 Tidak Layak Semua item pada unsur ayng dinilai 

tidak sesuai dan banyak kekurangan 

dengan produk ini sehingga 
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dibutuhkan pembenaran agar dapat 

digunakan sebagai buku panduan 

lapang. 

52≤ X <68 Cukup Layak Semua item pada unsur yang dinilai 

cukup sesuai dan ada sedikit 

kekurangan dan atau banyak dengan 

produk inidan perlu pembenaran 

agar dapat digunakan sebagai buku 

panduan lapang 

68 ≤X < 84 Layak Semua item pada unsur yang dinilai 

sesuai, meskipun ada sedikit 

kekurangan dan perlu pembenaran 

dengan produk ini, namun tetap 

dapat digunakan sebagai buku 

panduan lapang. 

84 ≤ X< 100 Sangat Layak Semua item pada unsur yang dinilai 

sesuai dan tidak ada kekurangan 

dengan produk buku jadi dapat 

digunakan sebagai buku panduan 

lapang. 

(Sumber:Sujarwo (2006)). 

 

 

 

3.9 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penentuan daerah pengambilan sampel yaitu Daerah Aliran Sungai Resort Sanenrejo 

dan Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri  

 Pengambilan sampel kepiting yang dilakukan secara road sampling  

Pengukuran faktor abiotik yang dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan setiap 

pengambilan sampel  

Perhitungan jumlah sampel kepiting yang telah ditemukan dan dilakukan pengawetan 

sampel menggunakan alkohol 70% 

Tahap observasi pada daerah yang nantinya digunakan sebagai tempat penelitian 

untuk mengetahui hambatan maupun kendala yang nantinya akan dihadapi 
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Gambar 3.4 Bagan Alur Penelitian 

Identifikasi kepiting yang ditemukan dengan mencocokkan pada buku acuan dan 

proses identifikasi dilakukan di Laboratorium Zoologi Program Studi Pendidikan 

Biologi Universitas Jember   

Penyusunan buku ilmiah populer mengenai keanekaragaman kepiting di Daerah 

Aliran Sungai Resort Sanenrejo dan Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri   

Uji validasi buku ilmiah populer  

Kesimpulan 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

                Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Tingkat keanekaragaman (H’) kepiting air tawar di aliran sungai Taman 

Nasional Meru Betiri masing-masing Resort Wonoasri sebesar 1,47 dan 

Sanenrejo sebesar  0,80. Tingkat keanekaragaman kepiting air tawar di 

Resort Wonoasri lebih tinggi dibandingkan Resort Sanenrejo. Kepiting air 

tawar yang ditemukan pada Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman 

Nasional Meru Betiri sebanyak 7 spesies yaitu  Parathelphusa bogorensis, 

Parathelphusa convexa, Geosesarma sp., Varuna litterata, Parasesarma 

sp., Perisesarma lividum dan  Scylla  tranquebarica. Tingkat 

keanekaragaman (H’) di Resort Wonoasri dan Sanenrejo sebesar 1,44 dan 

tergolong sedang. 

b. Kondisi abiotik Resort Wonoasri dan Sanenrejo Taman Nasional Meru 

Betiri tergolong ideal untuk keberlangsungan hidup kepiting air tawar. 

Suhu air berkisar antara 26-32℃, pH air berkisar antara 7,8-8,2, kecepatan 

arus antara 0,01-0,17 m/s, salinitas 0% disemua habitat kecuali pada hutan 

pantai sebesar 15 ppt, intensitas cahaya berkisar antara 700-5000 lux, 

kelembapan udara berkisar antara 60-68% dan kondisi substrat yang 

beragam mulai dari substrat batu, pasir, tanah maupun lumpur. 

c. Hasil uji validasi buku ilmiah populer yang telah diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 81 dengan kategori layak.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat 

diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu: 

a. Perlu untuk dilakukan perencanaan waktu yang tepat dalam pelaksanaan 

penelitian sehingga ketika melakukan penelitian efisien. 
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b. Memperhatikan  metode sampling dengan tidak menggunakan bahan-bahan 

yang berbahaya atau zat yang dapat mencemari sungai ketika menangkap 

sampel hewan. 
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LAMPIRAN A 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Latar Belakang Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber 

Data 

Metode Penelitian 

Keanekaragaman 

Kepiting Air 

Tawar di Aliran 

Sungai Taman 

Nasional Meru 

Betiri Kabpaten 

Jember serta 

Pemanfaatannya 

Sebagai Buku 

Ilmiah Populer 

Indonesia sebagai 

Negara dengan 

keanekaragaman  hayati 

sangat tinggi baik pada 

flora maupun fauna 

(Sutoyo, 2010), 

Indonesia dijuluki 

sebagai Negara 

“megabiodiversitas” 

yang memiliki 

keanekaragaman 

makhluk hidup yang 

beraneka macam 

(Noviar, 2016). 

Penelitian tentang 

keanekaragaman 

bertujuan untuk 

mengetahui faktor 

biotik dan faktor abiotik 

yang dapat 

mempengaruhi tingkat 

a. Bagaimanaka

h 

keanekaragam

an jenis 

kepiting air 

tawar di 

Aliran Sungai 

Resort 

Wonoasri dan 

Sanenrejo 

Taman 

Nasional 

Meru Betiri? 

b. Adakah 

hubungan  

Variabel 

bebas : 

Kepiting air 

tawarr yang 

ditemukan d 

Aliran 

Sungai 

Resort 

Wonoasri 

dan 

Sanenrejo 

Taman 

Nasonal 

Meru Betiri 

Penelitian 

disebut 

berhasil jika 

mendapatkan/ 

menangkap 

jenis-jenis 

kepiting air 

tawar dan 

mengetahui 

keanekaragam

an di wlayar 

Taman 

Nasional 

Meru Betiri 

Buku 

dan 

jurnal 

Jenis 

penelitian ini adalah 

penelitian eksploratif. 

Penelitian eksploratif 

adalah penelitian 

mencari, 

mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan data 

yang diperoleh dari 

lapang dengan akurat, 

factual dan 

sistematik. Penelitian 

ini dilakukan dengan 

terjun langsung ke 

lapang untuk 
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keanekaragaman suatu 

komunitas (Fachrul, 

2012). Distribusi 

kepiting air tawar 

sangatlah luas dapat 

ditemukan pada 

berbagai ekosistem 

perairan air tawar yaitu 

sungai, pegunungan, 

danau kolam, kanal dan 

rawa serta dapat 

ditemukan pada 

perairan berarus dan 

perairan tenang 

(Rahman, et al., 2008). 

Taman Nasional 

adalah sumber 

keanekaragaman hayati 

dan keindahan alam, 

sehingga merupakan 

kawasan peletarian 

yang dapat berperan 

penting untuk menjaga 

faktor abiotik 

dengan 

keanekaragam

an jenis 

kepiting air 

tawar di 

Aliran Sungai 

Resort 

Wonoasri dan 

Sanenrejo 

Taman 

Nasional 

Meru Betiri? 

c. Bagaimanaka

h hasil 

penelitian 

yang 

diperoleh 

mengenai 

melakukan 

pengambilan data dan 

mendeskripsikan 

hasil yang diperoleh 

sesuai dengan kondisi 

yang ada di lapang. 

Keanekaragaman 

(H’) dinyatakan 

dengan rumus: 

   

 ∑           
    

dan Pi =
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keseimbangan 

sumberdaya alam 

(Yuniarti, dkk., 2018).  

Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan 

untuk memperkuat 

informasi mengenai 

kepiting air tawar yang 

ditemukan di Kawasan 

Taman Nasional Meru 

Betiri tepatnya di 

daerah Resort Wonoasri 

dan Sanenrejo, karena 

daerah ini belum ada 

data mengenai spesies 

kepiting air tawar. Hasil 

dari penelitian yang 

telah dilakukan 

digunakan sebagai 

keanekaragam

an kepiting air 

tawar di 

Aliran Sungai 

Resort 

Wonoasri dan 

Sanenrejo 

Taman 

Nasional 

Meru Betiri 

dapat 

dimanfaatkan 

sebagai Buku 

Ilmiah 

Populer? 
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informasi awal terhadap 

kondisi kepiting air 

tawar yang ditemukan 

di aliran sungai Taman 

Nasional Meru Betiri. 

Selanjutnya hasil 

penelitian ini dapat 

digunakan untuk 

menyusun buku karya 

ilmiah populer 

mengenai kepiting air 

tawar yang ditemukan 

di wilayah Taman 

Nasional Meru Betiri. 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

68 
 

LAMPIRAN B  

Surat Recomendasi Validator  
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LAMPIRAN C 

Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer   
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LAMPIRAN D 

Kunci Identifikasi 

a. Family Parathelphusidae-Genus Parathelphusa-Spesies Parathelphusa 

bogoriensis dan Parathelphusa convexa. 

- Mandibula palp with terminal part bilobed (Fig. 5M, N) male abdomen T –

shape to varying degrees (fig. 50-Q)…….PARATHELPHUSIDAE, 

GECARCINUCIDAE 

 

17. Anterolateral margin with 3 distinct teeth (including external orbital 

tooth (fig. 9L)……….Parathelphusa. 

 

 

b.   Ambulatory meri without distinct, sharp dorsal subterminal spine on 

any of the legs, sometimes blunt, stump. Like structure may be 

present (12A)…………..Parathelphusidae bogoriensis. 

3 a. Carapace appearing inflated due to distincly swollen branchial 

regions……………….. Parathelphusa convexa. 

b. Family Sesarmidae-Genus Geosesarma 

1.  Eyes very large to carapace, cornea often reaching to edges of carapace (fig. 

2A); third maxillipeds forming distinct rhomboidal gap between them 

when closed (fig. 2B), ischium and merus with prominent oblique setose 
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ridge (fig. 2C); pterygostomial region with dense setae arranged in distinct 

reguler pattern (fig. 2D; male first pleopod with distinct pectinated 

projection (fig. 2E)………SESARMIDAE 

 

 

3.   Basal antennular segment swollen, rounded (fig. 4C); adult females with large 

eggs (ca. 0,5-1,0 mm), direct or abbreviated larval development, completely 

freshwater………..Geosesarma 

 

Gambar (4C) 

A. Family Varunidae-Genus Varuna 

1. Carapace distinctly squarish, regions poorly developed, anterolateral 

margin with low teeth or lobes, rarely dentiform (fig. 5A); exopod of 

third maxilliped very stout, anteroexternal angle of merus expanded, 

ear-like (fig. 5B); legs with distal segments laterally flattened, densely 

lined with setae (fig. 5C); male first pleopod very stiff, hard, tip 

bilobed with tip pectinated (fig. 5D)………..VARUNIDAE: Varuna 
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1b.    Distal process of male first gonopod with both processes subequal in 

size (fig. 12b); occurs mainly in areas with more aceanic 

waters………..Varuna litterata. 

 

B. Family Sesarmidae- Genus Perisesarma – spesies Perisesarma lividum 

1. Eyes very large to carapace, cornea often reaching to edges of carapace 

(fig. 2A); third maxillipeds forming distinct rhomboidal gap between 

them when closed (fig. 2B), ischium and merus with prominent oblique 

setose ridge (fig. 2C); pterygostomial region with dense setae arranged in 

distinct reguler pattern (fig. 2D; male first pleopod with distinct 

pectinated projection (fig. 2E)………SESARMIDAE 

   1 (a). Dorsal transverse pectinate crest on male chela transverse; dactylar 

tubercles bluntly rounded; epibranchial tooth prominent, clearly 

demarcated………………………………………………………...2 

2 (b).   Distal dactylar tubercle not greatly elongate………………...…….3 

3 (b). Dactylar tubercles not prominent and dome-shaped, or if so, 

numbering more than nine………………………………………...6 
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6 (b).   Dactylar tubercles 14 or less, or if more than 14, the distal ones 

very low, indistinct, barely discernible……………………….…10 

10 (b)  Telson and somite 6 of male abdomen not usually elongated 

(breadth of somite 6 at least 1.7times length, usually aboutr twice 

length or more……………………………………………………11 

11 (b) At least 10 dactylar tubercles…………………………………….12 

12 (a) Fixed finger short, legth of cutting edge ca 0.40 times length of 

propudus; dactylar tubercles not forming irregular shapes in dorsal 

view………..…….Perisesarma lividum( A. Milne-Edwards, 1869) 

 

C. Family Portunidae-Genus Scylla-Spesies Scylla tranquebarica 

- Carapace hexagonal, transversely ovate to transversely hexagonal, 

sometimes circular; dorsal surface relatively flat to gently convex, usually 

ridged or granulose; front broad margin usually multidentate; usually 5 to 

9 teeth on each anterolateral margin, posterolateral margins usually 

distinctly converging. Endopodite of second maxxiliped with strongly 

developed lobe on inner abdominal segments 3 to 5 completely fused, 

immovable……PORTUNIDAE. 

1b.    Carapace with more than 2 anterolateral teeth, eyes normal in size……..2. 

2b.  Carapace transversely ovate, palm without any stridulatory (sound-

producing) ridges (fig. 2b)…………………………………………..……3. 

3b.    Nine teeth on each anterolateral margin (fig. 3d)………………………..12. 

12a.  Last anterolateral tooth subequal in size to others (fig. 15 a)………...….13. 

13b. Carpus of cheliped with 2 distinct spiniform or sharp granules on outer 

surface, never spiniform (fig. 16b) colour palm in life green to purple….15 

15b. Frontal margin usually with rounded teeth (Fig. 19 a) sharp granules on 

palm and carpus never spiniform; colour in life: carapace usually very dark 

green to black, outer surface of palm purple and never with marbled 

pattern, last legs marbed only in males…………….Scylla tranquebarica 
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Gambar 2b 

 
Gambar 3d 

 
Gambar 15a  

Gambar 16b carpus of cheliped 

 
Gambar 19a frontal margin of carapace (dorsal view) 

( Peter & Ng,., (2008), Yeo, dkk., (2008) )

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

91 
 

LAMPIRAN E 

SIMAKSI  
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LAMPIRAN F 

FOTO KEGIATAN  

 

 

 

 

 

 

Gambar Perjalanan Menuju Lokasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

Gambar Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

Gambar Pengukuran Faktor Abiotik 
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LAMPIRAN G 

Lembar verifikasi sampel 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

94 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

